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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of character education through
The Seven Habits program in history learning at SMA Peradaban Boarding
School, Serang City, for the 2025/2026 academic year. This research is motivated
by the importance of strengthening character education amidst increasingly
complex developments, especially in the educational environment. History learning
not only functions as a means of delivering academic material, but also has an
important role in shaping the attitudes, morals, and character of students. This
study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection
techniques were carried out through observation, in-depth interviews,
documentation, and data triangulation. Research informants consisted of the
principal, history teachers, and students. The results of the study indicate that the
implementation of The Seven Habits program in history learning has been running
well through the habituation of discipline, responsibility, cooperation, leadership,
and critical thinking skills in students. This program is implemented both in the
classroom learning process and in daily school activities. Supporting factors for
program implementation include the boarding school-based and inclusive school
environment, teacher support, and a positive school culture. Meanwhile, obstacles
identified included differences in student character, varying levels of discipline, and
the need for consistency in character building. Therefore, The Seven Habits
program is considered to have a positive influence on character development in
students learning history.

Keywords: Character Education, The Seven Habits, History Learning, Inclusive
Schools, Boarding Schools.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter
melalui program The Seven Habits dalam pembelajaran sejarah di SMA
Peradaban Boarding School Kota Serang Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter di tengah
perkembangan zaman yang semakin kompleks, khususnya pada lingkungan
pendidikan. Pembelajaran sejarah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam
membentuk sikap, moral, dan karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan triangulasi
data. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru sejarah, dan peserta
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didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program The Seven
Habits dalam pembelajaran sejarah telah berjalan dengan baik melalui
pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepemimpinan, serta
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Program ini diterapkan baik dalam proses
pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan sekolah sehari-hari. Adapun faktor
pendukung implementasi program meliputi lingkungan sekolah berbasis boarding
school dan sekolah inklusi, dukungan guru, serta budaya sekolah yang positif.
Sementara itu, hambatan yang ditemukan antara lain perbedaan karakter peserta
didik, tingkat kedisiplinan yang beragam, dan perlunya konsistensi dalam
pembiasaan karakter. Dengan demikian, program The Seven Habits dinilai
mampu memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter peserta
didik dalam pembelajaran sejarah.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, The Seven Habits, Pembelajaran Sejarah,
Sekolah Inklusi, Boarding School.

A.Pendahuluan individualis, serta minimnya sikap

Pendidikan merupakan salah saling menghargai, menjadi

satu aspek penting dalam kehidupan persoalan yang perlu mendapat

manusia yang berfungsi untuk perhatian serius. Kondisi tersebut

mengembangkan potensi peserta menunjukkan  bahwa  pendidikan

didik secara menyeluruh, baik dari karakter perlu diintegrasikan ke
segi intelektual, emosional, maupun dalam proses pembelajaran di

moral. Dalam perkembangannya, sekolah. Salah satu mata pelajaran

dunia pendidikan saat ini tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan peserta
didik yang unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki karakter yang
baik. Penguatan pendidikan karakter
menjadi perhatian utama karena
berbagai tantangan perkembangan
zaman telah membawa perubahan
pada pola pikir, perilaku, dan
kehidupan sosial peserta didik.
Fenomena menurunnya nilai-
nilai moral di kalangan pelajar, seperti
kurangnya kedisiplinan, rendahnya

rasa tanggung jawab, perilaku

yang memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter adalah
pembelajaran sejarah.

Pembelajaran  sejarah tidak
hanya mempelajari peristiwa masa
lalu, tetapi juga mengandung nilai-
nilai perjuangan, nasionalisme,
tanggung jawab, kepemimpinan, dan
sikap menghargai keberagaman.

Melalui pembelajaran sejarah,

peserta didik dapat memahami
pengalaman bangsa sekaligus
menanamkan nilai-nilai  kehidupan

yang dapat diterapkan dalam
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, guru sejarah memiliki peran
penting dalam menanamkan
pendidikan karakter kepada peserta
didik.

Salah satu upaya yang
dilakukan untuk memperkuat
pendidikan karakter adalah melalui
penerapan program The Seven
Habits. Program ini merupakan
konsep pengembangan karakter dan
kebiasaan positif yang diperkenalkan
oleh Stephen R. Covey. Tujuh
kebiasaan tersebut meliputi sikap
proaktif, menentukan tujuan,

mendahulukan  prioritas,  berpikir
menang-menang, memahami orang
lain terlebih dahulu, bersinergi, dan
mengasah kemampuan diri secara
berkelanjutan. Program ini bertujuan
membentuk pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, disiplin, serta
mampu bekerja sama dengan orang
lain.

SMA  Peradaban

School Kota Serang merupakan

Boarding

salah satu sekolah yang menerapkan
pendidikan karakter melalui program
The Seven Habits. Sekolah ini juga
dikenal sebagai sekolah inklusi, yaitu
sekolah yang memberikan
kesempatan belajar kepada seluruh

peserta didik tanpa membedakan

kondisi fisik, kemampuan, maupun
latar belakang sosialnya. Sebagai
sekolah berbasis boarding school dan
inklusi, SMA Peradaban Boarding
School Kota Serang menanamkan
budaya disiplin, toleransi, kepedulian
sosial, dan pembiasaan karakter
positif dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Penerapan program The Seven
Habits di SMA Peradaban Boarding
School Kota
melalui berbagai kegiatan sekolah,

Serang dilakukan

termasuk dalam pembelajaran
sejarah. Guru sejarah tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
metode

karakter melalui

pembelajaran, diskusi, kerja
kelompok, dan pembiasaan sikap
selama proses belajar berlangsung.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana
implementasi pendidikan karakter
melalui program The Seven Habits
dalam pembelajaran sejarah di SMA
Peradaban Boarding School Kota
Serang serta faktor pendukung dan
hambatan yang dihadapi dalam

penerapannya.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan
fenomena secara mendalam terkait
implementasi pendidikan karakter
melalui program The Seven Habits
dalam pembelajaran sejarah.

Lokasi penelitian dilaksanakan
di SMA Peradaban Boarding School
Kota Serang pada Tahun Ajaran
2025/2026. Subjek penelitian terdiri
atas kepala sekolah, guru sejarah,
dan peserta didik yang terlibat dalam
penerapan program The Seven
Habits.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi,
dan triangulasi. Observasi dilakukan
untuk mengetahui secara langsung
proses penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran sejarah
maupun aktivitas sekolah sehari-hari.
Wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah, guru sejarah, guru
pendamping peserta didik inklusi, dan
peserta didik guna memperoleh
informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan program The

Seven Habits. Dokumentasi

digunakan untuk melengkapi data
berupa foto kegiatan, perangkat
pembelajaran, tata tertib sekolah, dan
dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan secara induktif melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti memilih dan memfokuskan
data yang relevan dengan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan secara
sistematis agar mudah dipahami.
Setelah itu,

kesimpulan

peneliti menarik
berdasarkan hasil
temuan yang diperoleh di lapangan.
Untuk menjaga keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Selain itu, peneliti juga
melakukan member check Kkepada
informan guna memastikan bahwa
data yang diperoleh sesuai dengan
kondisi sebenarnya.

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang

dipublikasikan.
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C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Secara singkat dan jelas

uraikan hasil yang diperoleh dan
dilengkapi dengan pembahasan yang
mengupas tentang hasil yang telah
didapatkan dengan teori pendukung
yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan
karakter melalui program The Seven
Habits dalam pembelajaran sejarah di
SMA Peradaban Boarding School
Kota Serang telah dilaksanakan
secara terstruktur dan berkelanjutan.
Penerapan program The Seven
Habits dilakukan melalui pembiasaan
karakter dalam kegiatan belajar
mengajar maupun kehidupan sehari-
hari di lingkungan boarding school.
Dalam pembelajaran sejarah, guru
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
melalui metode diskusi, presentasi,
kerja kelompok, dan refleksi
pembelajaran.

Kebiasaan pertama, yaitu
bersikap proaktif, diterapkan melalui
pembiasaan peserta didik untuk aktif
bertanya, menyampaikan pendapat,
dan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan. Guru sejarah
mendorong peserta didik agar

memiliki  inisiatif dalam  proses

pembelajaran. Kebiasaan kedua,

memulai dengan tujuan  akhir,

diterapkan melalui  pembiasaan
peserta didik untuk memahami tujuan
pembelajaran  sebelum  kegiatan
belajar dimulai. Guru menjelaskan
manfaat materi sejarah  dalam

kehidupan  sehari-hari  sehingga
peserta didik lebih memahami arah
pembelajaran. Kebiasaan ketiga,
mendahulukan yang utama, terlihat
dari pembiasaan peserta didik dalam
mengatur waktu belajar,
menyelesaikan tugas tepat waktu,
dan  memprioritaskan  kewajiban

akademik. @ Kebiasaan = keempat,
berpikir menang-menang, diterapkan
melalui kegiatan diskusi kelompok
yang menanamkan sikap menghargai
pendapat orang lain serta mencari
solusi bersama. Kebiasaan kelima,
berusaha memahami terlebih dahulu
sebelum dipahami, terlihat dari sikap
peserta didik yang belajar
mendengarkan pendapat teman saat
berdiskusi maupun ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran.
keenam,

Kebiasaan bersinergi,

diterapkan melalui kerja sama
antarpeserta didik dalam
menyelesaikan tugas kelompok dan
kegiatan sekolah lainnya. Kebiasaan

ketujuh, mengasah gergaji, dilakukan
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melalui pembiasaan pengembangan
diri, baik dalam aspek akademik,
spiritual, maupun sosial. Sekolah
memberikan berbagai kegiatan yang
mendukung pengembangan potensi

peserta didik.
Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa lingkungan

boarding school dan sistem sekolah
inklusi menjadi faktor pendukung

utama dalam implementasi program

The Seven Habits. Lingkungan
sekolah yang menerapkan
pembiasaan karakter secara

konsisten membantu peserta didik
untuk lebih disiplin, mandiri, dan
bertanggung jawab. Namun

demikian, terdapat beberapa
hambatan dalam penerapan program
ini, di antaranya perbedaan karakter
dan latar belakang peserta didik,
tingkat kedisiplinan yang berbeda-
beda, serta perlunya pengawasan
dan pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus.

Implementasi pendidikan
karakter melalui program The Seven
Habits dalam pembelajaran sejarah di
SMA Peradaban Boarding School
Kota Serang menunjukkan bahwa
pendidikan karakter dapat
diintegrasikan secara efektif ke dalam

proses pembelajaran. Pembelajaran

sejarah memiliki hubungan yang erat

dengan pembentukan karakter
peserta didik karena materi sejarah
mengandung nilai-nilai perjuangan,
nasionalisme, toleransi, dan
tanggung jawab. Dalam penelitian ini,
guru sejarah tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai pembimbing dalam
membentuk karakter peserta didik.
Penerapan The Seven Habits
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan sikap dan perilaku
peserta didik. Peserta didik menjadi
lebih aktif dalam pembelajaran,
mampu bekerja sama dengan teman,
serta memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas dan kewajibannya.
Hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan karakter yang dilakukan
secara konsisten dapat membentuk
perilaku positif pada peserta didik.
Sebagai sekolah berbasis boarding

school, SMA Peradaban Boarding

School Kota Serang  memiliki
lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter karena

peserta didik menjalani aktivitas
bersama dalam kehidupan sehari-
hari. Lingkungan boarding school
memungkinkan pembiasaan nilai-nilai

karakter dilakukan secara lebih
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intensif dibandingkan sekolah reguler
pada umumnya.

Selain itu, status sekolah
sebagai  sekolah inklusi  juga
memberikan pengaruh positif

terhadap pembentukan  karakter
peserta didik. Dalam lingkungan
inklusi, peserta  didik  belajar
menghargai perbedaan,
menumbuhkan rasa empati, serta
membangun sikap toleransi terhadap
sesama. Kondisi ini selaras dengan
nilai-nilai yang terdapat dalam

program The Seven Habits.

Meskipun demikian,
implementasi pendidikan karakter
tidak  terlepas dari berbagai
hambatan. Perbedaan karakter

peserta didik menjadi tantangan
tersendiri bagi guru dalam
menerapkan pembiasaan karakter
secara merata. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara pihak
sekolah, guru, orang tua, dan peserta
didik agar implementasi program
dapat berjalan secara optimal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter
tidak hanya bergantung pada teori
yang diajarkan, tetapi juga pada
pembiasaan dan keteladanan yang
dilakukan secara konsisten dalam
lingkungan sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi
pendidikan karakter melalui program
The Seven Habits dalam
sejarah di SMA

Peradaban Boarding School Kota

pembelajaran

Serang telah berjalan dengan baik.
Program ini diterapkan melalui
pembiasaan sikap positif dalam
proses pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Penerapan The Seven Habits
memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik,
seperti meningkatnya sikap disiplin,
tanggung jawab, kerja sama,
kepedulian sosial, serta kemampuan
berpikir kritis. Pembelajaran sejarah
menjadi salah satu sarana efektif
dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Faktor
pendukung implementasi program
meliputi lingkungan boarding school,
budaya sekolah yang positif,
dukungan guru, serta sistem sekolah
inklusi yang menanamkan nilai
toleransi dan kepedulian sosial.
Adapun hambatan yang dihadapi
antara lain perbedaan karakter

peserta didik dan perlunya
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konsistensi dalam pembiasaan

pendidikan karakter. Dengan

demikian, program The Seven Habits
dapat menjadi salah satu alternatif
yang efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter di sekolah,

khususnya dalam  pembelajaran

sejarah.
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